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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of wired network (WiFi) availability on digital 

learning accessibility among students at SMPN Satap 6 Sibulue in Mallusetasi 

Village. The study employed a quantitative approach with an ex post facto design. 

The sample consisted of 49 students from Grades VIII and IX, selected using 

purposive sampling. Data were collected through questionnaires and 

documentation and were analyzed using descriptive statistics, prerequisite tests, 

and simple linear regression with the assistance of SPSS. The results showed that 

the data met the prerequisites for analysis, namely normal distribution, a linear 

relationship, and no indication of heteroscedasticity. The regression analysis 

produced the equation Y = 21.764 + 0.792X. The t-test showed that the t-value of 

7.085 was greater than the t-table value of 1.677, with a significance value of 0.000 

< 0.05, indicating that H1 was accepted. The R Square value of 0.516 indicates that 

the availability of a wired WiFi network explains 51.6% of the variation in digital 

learning accessibility, while the remaining 48.4% is explained by other factors 

outside the research model. Therefore, the availability of a wired WiFi network has 

a positive and significant effect on students’ digital learning accessibility. 

Keywords: wired WiFi network; accessibility; digital learning; junior high school 

students. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketersediaan jaringan kabel 

(WiFi) terhadap aksesibilitas pembelajaran digital bagi siswa SMPN Satap 6 Sibulue 

di Desa Mallusetasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

ex post facto. Sampel penelitian berjumlah 49 siswa kelas VIII dan IX yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui angket dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat, 

dan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa data memenuhi prasyarat analisis, yaitu berdistribusi normal, memiliki 

hubungan linear, dan tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Analisis regresi 

menghasilkan persamaan Y = 21,764 + 0,792X. Uji t menunjukkan t_hitung = 7,085 

lebih besar daripada t_tabel = 1,677 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H1 
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diterima. Nilai R Square sebesar 0,516 menunjukkan bahwa ketersediaan jaringan 

kabel WiFi menjelaskan 51,6% variasi aksesibilitas pembelajaran digital, 

sedangkan 48,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Dengan 

demikian, ketersediaan jaringan kabel WiFi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap aksesibilitas pembelajaran digital siswa. 

 

Kata Kunci: jaringan kabel WiFi; aksesibilitas; pembelajaran digital; siswa SMP. 

 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan pendidikan pada 

era digital menuntut tersedianya 

sarana teknologi yang mampu 

mendukung proses pembelajaran. 

Pembelajaran digital memberikan 

ruang bagi guru dan peserta didik 

untuk berinteraksi secara lebih 

fleksibel serta memperluas akses 

terhadap sumber belajar. Namun, 

implementasi pembelajaran digital 

masih menghadapi persoalan 

ketimpangan infrastruktur jaringan, 

terutama di wilayah pedesaan dan 

terpencil. 

Dalam konteks Desa 

Mallusetasi, keterbatasan akses 

internet pada awalnya menyebabkan 

siswa mengalami kendala ketika 

mengakses platform pembelajaran 

daring, mengunduh materi, mengikuti 

pembelajaran sinkron, dan 

mengumpulkan tugas. Kehadiran 

jaringan kabel WiFi diharapkan 

mampu menyediakan koneksi yang 

lebih stabil dan cepat sehingga siswa 

dapat memanfaatkan sumber belajar 

digital secara lebih optimal. 

Ketersediaan jaringan kabel 

WiFi dalam penelitian ini diukur 

melalui keterjangkauan jaringan, 

kestabilan koneksi, kecepatan akses, 

dan kemudahan penggunaan. 

Sementara itu, aksesibilitas 

pembelajaran digital diamati melalui 

aspek fisik berupa jarak, waktu 

tempuh, dan biaya serta aspek 

nonfisik berupa konektivitas digital, 

keamanan, dan pelayanan. Penelitian 

ini diarahkan untuk mengetahui 

sejauh mana ketersediaan jaringan 

kabel WiFi berpengaruh terhadap 

aksesibilitas pembelajaran digital 

siswa SMPN Satap 6 Sibulue. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian ex post facto dan desain 

kuantitatif asosiatif. Penelitian 

dilaksanakan di SMPN Satap 6 

Sibulue, Dusun Ammegge, Desa 
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Mallusetasi, Kecamatan Sibulue, 

Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. 

Populasi penelitian berjumlah 75 

siswa, sedangkan sampel terdiri atas 

49 siswa kelas VIII dan IX yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. 

Kela

s 

Laki

-laki 

Perempu

an 

Tot

al 

Persenta

se 

VIII 14 14 28 57,1% 

IX 13 8 21 42,9% 

Tota

l 

27 22 49 100% 

Instrumen penelitian berupa 

angket skala Likert lima tingkat dan 

dokumentasi. Angket ketersediaan 

jaringan kabel WiFi memuat indikator 

keterjangkauan jaringan, kestabilan 

koneksi, kecepatan akses, dan 

kemudahan penggunaan. Angket 

aksesibilitas pembelajaran digital 

memuat aspek fisik dan nonfisik. 

Instrumen diuji validitas dan reliabilitas 

sebelum digunakan. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,931 untuk variabel 

ketersediaan jaringan kabel WiFi dan 

0,969 untuk aksesibilitas 

pembelajaran digital. 

Analisis data dilakukan dengan 

statistik deskriptif, uji normalitas 

Shapiro-Wilk, uji linearitas, uji 

heteroskedastisitas Glejser, regresi 

linear sederhana, uji t, dan koefisien 

determinasi. Analisis menggunakan 

bantuan SPSS. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

3.1 Statistik Deskriptif 

Variab

el 

N Mini

mu

m 

Maxi

mu

m 

Mean Std. 

Devia

tion 

Keters

ediaan 

Jaring

an 

Kabel 

(WiFi) 

4

9 

5

5,00 

8

4,00 

7

0,734

7 

7

,1378

6 

Aksesi

bilitas 

Pemb

elajara

n 

Digital 

4

9 

6

3,00 

9

2,00 

7

7,755

1 

7

,8621

7 

 

Nilai rata-rata ketersediaan jaringan 

kabel WiFi sebesar 70,7347, sedangkan rata-

rata aksesibilitas pembelajaran digital 

sebesar 77,7551. Data menunjukkan adanya 

variasi jawaban responden pada kedua 

variabel. 

 

3.2 Uji Prasyarat 

Uji Hasil Kesimpulan 

Normalitas 

Shapiro-Wilk X 

Sig. 

0,559 

Normal 

Normalitas 

Shapiro-Wilk Y 

Sig. 

0,083 

Normal 

Linearitas Linearit

y 

0,000; 

Hubungan 

linear 
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Deviati

on 

0,689 

Heteroskedasti

sitas Glejser 

Sig. 

0,063 

Tidak terjadi 

heteroskedasti

sitas 

3.3 Regresi Linear Sederhana dan 

Uji Hipotesis 

Komponen Nilai 

Persamaan regresi Y = 21,764 + 

0,792X 

Koefisien regresi X 0,792 

t hitung 7,085 

t tabel 1,677 

Signifikansi 0,000 

R 0,719 

R Square 0,516 (51,6%) 

Adjusted R 

Square 

0,506 

(50,6%) 

Koefisien regresi sebesar 0,792 

menunjukkan arah pengaruh yang 

positif. Uji t menghasilkan t_hitung 

7,085 > t_tabel 1,677 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. 

Nilai R Square 0,516 menunjukkan 

bahwa variabel ketersediaan jaringan 

kabel WiFi mampu menjelaskan 

51,6% variasi aksesibilitas 

pembelajaran digital, sedangkan 

48,4% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketersediaan jaringan kabel 

WiFi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap aksesibilitas 

pembelajaran digital siswa. Temuan 

ini menunjukkan bahwa semakin baik 

ketersediaan jaringan, semakin 

mudah siswa mengakses materi 

pembelajaran, platform digital, dan 

sumber belajar daring. 

Secara deskriptif, ketersediaan 

jaringan kabel WiFi belum 

sepenuhnya merata. Masih terdapat 

kendala pada keterjangkauan sinyal, 

kestabilan koneksi, kecepatan akses, 

dan kemudahan penggunaan. Kondisi 

tersebut berpengaruh terhadap 

kelancaran siswa dalam mengakses 

materi, mengikuti kegiatan daring, dan 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran. 

Keterbatasan bandwidth pada saat 

banyak pengguna terhubung juga 

menjadi salah satu persoalan yang 

perlu diperhatikan. 

Aksesibilitas pembelajaran 

digital tidak hanya ditentukan oleh 

jaringan. Hasil pembahasan dalam 

skripsi menunjukkan adanya faktor 

lain seperti ketersediaan perangkat, 

kemampuan literasi digital, dukungan 

guru dan orang tua, serta kondisi 

sosial ekonomi. Hal tersebut konsisten 

dengan hasil koefisien determinasi 

yang menunjukkan masih terdapat 

48,4% variasi aksesibilitas yang 

dijelaskan oleh faktor di luar model. 
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Temuan penelitian mendukung 

kajian sebelumnya yang 

menempatkan pemerataan akses 

internet sebagai faktor penting dalam 

pembelajaran digital. Penelitian 

Suhada et al. (2022) menunjukkan 

bahwa koneksi yang tidak stabil dapat 

menyulitkan siswa mengikuti 

pembelajaran daring. Mustofa et al. 

(2024) juga menekankan pentingnya 

penguatan infrastruktur jaringan di 

sekolah pedesaan. Dengan demikian, 

peningkatan kualitas dan pemerataan 

jaringan menjadi bagian penting 

dalam mendukung pembelajaran 

digital di wilayah yang infrastrukturnya 

masih terbatas. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

ketersediaan jaringan kabel WiFi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap aksesibilitas pembelajaran 

digital bagi siswa SMPN Satap 6 

Sibulue di Desa Mallusetasi. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t_hitung 

sebesar 7,085 yang lebih besar 

daripada t_tabel sebesar 1,677 serta 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Persamaan regresi yang diperoleh 

adalah Y = 21,764 + 0,792X. Nilai R 

Square sebesar 0,516 menunjukkan 

kontribusi sebesar 51,6% terhadap 

variasi aksesibilitas pembelajaran 

digital, sedangkan 48,4% berasal dari 

faktor lain di luar penelitian. 

Siswa diharapkan 

memanfaatkan fasilitas WiFi sekolah 

secara bijak dan bertanggung jawab 

untuk mendukung pembelajaran dan 

pengembangan diri. 

Guru diharapkan meningkatkan 

kompetensi digital dan menyediakan 

materi yang dapat diakses secara 

offline sebagai alternatif ketika terjadi 

gangguan jaringan. 

Sekolah diharapkan 

meningkatkan kualitas dan jangkauan 

WiFi, menambah titik akses bila 

diperlukan, meningkatkan kapasitas 

bandwidth, serta melakukan 

pengelolaan dan pemeliharaan 

jaringan secara rutin. 

Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain, 

memperluas jumlah sampel, atau 

menggunakan pendekatan penelitian 

yang berbeda agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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